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ABSTRAK 
Telah diketahui adanya perbedaan rendemen beras patah varietas Ciherang dan 
Ciliwung. Perbedaan ini diduga akibat perbedaan tingkat kekerasan bulir padi Ciherang 
dan Ciliwung yang dipengaruhi oleh karakteristik fisiknya. Di samping itu, kemungkinan 
besar juga dipengaruhi oleh tingkat pengapuran dari butir padi Ciherang dan Ciliwung 
serta posisi bulir pada malai. Penelitian ini didesain untuk melihat pengaruh tingkat 
kandungan zat kapur (kalsium) untuk kedua varietas Ciliwung dan Ciherang berdasarkan 
posisi bulir pada malai. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi bagi 
peneliti selanjutnya di bidang peningkatan mutu beras. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pola kandungan kalsium biji padi sepanjang cabang malai berbanding lurus antara 
varietas Ciherang dengan varietas Ciliwung yaitu cenderung semakin meningkat mulai dari 
bulir dalam ke luar. Sedangkan pola kandungan kalsium biji padi sepanjang batang malai 
dari atas ke bawah berbanding terbalik antara varietas Ciherang yang cenderung semakin 
menurun dengan varietas Ciliwung yang cenderung semakin meningkat untuk semua 
posisi bulir. 
 
Kata Kunci : Padi, zat kapur, bulir, malai. 
 
ABSTRACT 
Has been no difference in the yield of broken rice varieties Ciliwung and Ciherang. 
This difference is presumably due to differences in grain hardness Ciliwung and Ciherang 
influenced by its physical characteristics. In addition, most likely also influenced by the 
degree of calcification of Ciherang and Ciliwung grain and grain position on the panicle. 
This study was designed to see the effect levels of calcium for both varieties Ciliwung and 
Ciherang based on the position of grains on the panicle. This study can be used as 
information for further research in the field of improving the quality of rice. The results 
showed that the calcium content of grain pattern along the panicle branches is directly 
proportional to the varieties Ciliwung with the varieties Ciherang is likely to start growing 
ears inside out. While the calcium content of grain pattern along the stem panicle from top 
to bottom between varieties Ciherang inversely proportional to increasingly decline to 
Ciliwung varieties that tend to increase for all grain positions. 
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I.   PENDAHULUAN 
1.1 LATAR BELAKANG 
Padi (Oryza sativa) merupakan komoditas pertanian yang 
mempunyai nilai ekonomis dan sosial yang tinggi serta prospek 
pengembangannya masih cerah. Oleh karena itu, perlu peningkatan mutu 
beras terutama dalam hal mengurangi beras patah yang dapat mempengaruhi 
rendemen beras giling. Langkah awal yang harus dilakukan adalah dengan 
mengetahui faktor-faktor penyebab terjadinya beras patah (Sugeng, 1998). 
Asmawati (2009) mendapatkan adanya perbedaan rendemen beras 
patah Ciherang dan Ciliwung. Perbedaan ini diduga akibat perbedaan 
tingkat kekerasan bulir padi varietas Ciherang dan Ciliwung. Perbedaan 
tingkat kekerasan ini dapat dipengaruhi oleh karakter fisik padi Ciherang 
dan Ciliwung. Karakter fisik tersebut antara lain meliputi ukuran panjang 
butir maupun berat butir. Untuk dapat mengetahui pengaruh faktor-faktor 
ini, Basith (2010) dan Ismail (2010) masing-masing melakukan kajian 
terhadap pengaruh posisi bulir pada malai terhadap tingkat kekerasan bulir 
gabah varietas Ciliwung dan Ciherang, dan kajian perbedaan dimensi 
panjang, lebar dan tebal kedua jenis varietas ini. Di samping itu, 
kemungkinan besar juga dipengaruhi oleh tingkat pengapuran dari butir padi 
Ciherang dan Ciliwung serta posisi bulir pada malai. Penelitian ini didesain 
untuk melihat pengaruh tingkat kandungan zat kapur (kalsium) untuk kedua 
varietas Ciliwung dan Ciherang berdasarkan posisi bulir pada malai. 
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1.2 TUJUAN DAN KEGUNAAN 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari pola kandungan 
zat kapur pada biji padi varietas Ciherang dan Ciliwung berdasarkan letak 
bulir pada malai. 
Kegunaan penelitian ini adalah sebagai bahan informasi bagi peneliti 




















II. TINJAUAN PUSTAKA 
Sektor pertanian sebagai titik tolak pembangunan didasarkan pada 
strategi pembangunan untuk memperbaiki ekonomi dengan pembaharuan 
dibidang pertanian untuk meningkatkan produksi melalui penerapan teknologi  
baru disektor pertanian. Untuk mendukung sektor ini, berbagai teknologi mulai 
dari aspek budidaya sampai kepada penanganan pasca panen terus dikembangkan. 
Disamping itu, usaha-usaha untuk lebih memahami perilaku produktifitas 
tanaman, termasuk perbedaan perilaku hasil produksi antar varietas, secara mikro 
juga semakin intensif. Padi merupakan bahan makanan pokok pada berbagai 
negara tidak lepas dari perhatian ini (Anonim
a
, 2009). 
Padi (Oryza sativa) merupakan komoditas pertanian yang telah beratus-
ratus tahun dibudidayakan di Indonesia dan prospek pengembangannya pun masih 
cerah. Hal ini memberikan isyarat bahwa padi mempunyai nilai ekonomis dan 
sosial yang tinggi serta peranannya dalam tatanan kehidupan masyarakat 
Indonesia karena merupakan makanan pokok (Sugeng, 1998). 
Sebagai bahan makanan pokok, konsumen di beberapa negara Asia 
Tenggara umumnya menyukai beras yang bermutu baik, yang dalam hal ini 
memiliki warna bening, persentase beras kepala tinggi, dan kadar amilosa sedang 
20-25%. Walaupun standar mutu beras di pasar internasional didasarkan pada 
beberapa parameter meliputi karakteristik fisik butir beras (ukuran, bentuk, bobot, 
keseragaman, tampilan beras), derajat sosoh, mutu giling, mutu tanak, aroma, 
keutuhan, dan kemurnian. Di Indonesia, mutu beras lebih dikenal berdasarkan 
cara pengolahan, seperti beras tumbuk atau beras giling, berdasarkan derajat sosoh 
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seperti beras slip, berdasarkan asal daerah seperti beras Ciliwung dan Ciherang 
yang banyak diminati. Kedua varietas ini mempunyai keunggul antara lain rasa 
nasi yang enak, pulen dan kadar amilosa yang baik (Anonim
a
, 2009). 
2.1    Tanaman Padi 
Padi (Oryza sativa L) adalah tanaman pangan utama di Indonesia 
yang diolah menjadi beras. Beras dimanfaatkan terutama untuk diolah 
menjadi nasi, makanan pokok terpenting warga dunia (Anonim
a
, 2009). 
Padi merupakan biota pokok di sawah yang dapat hidup di ekosistem 
darat dan ekosistem air. Padi juga dapat hidup baik di sawah dan di darat 
(tanpa air tergenang) atau di air (lahan beririgasi). Karena itulah berdasarkan 
tempat tumbuhnya, dikenal dua jenis padi yakni padi sawah dan padi gogo. 
Padi gogo merupakan suatu tipe padi lahan kering yang relatif toleran tanpa 
penggenangan seperti di sawah (Simanjuntak, 2010). 
Tanaman padi dalam sistematika tumbuhan diklasifikasikan ke 
dalam : 
Divisio  :  Spermatophyta 
Subdivisio :  Angiospermae 
Kelas  :  Monocotyledoneae 
Ordo  :  Poales 
Family  :  Graminae 
Genus  :  Oryza linn 
Species  :  Oryza sativa L (Tjitrosoepomo, 2004). 
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Tanaman padi dapat hidup baik didaerah yang berhawa panas dan 
banyak mengandung uap air. Curah hujan yang baik rata-rata 200 mm per 
bulan atau lebih, dengan distribusi selama 4 bulan, curah hujan yang 
dikehendaki per tahun adalah 1500 - 2000 mm. Suhu yang baik untuk 
pertumbuhan tanaman padi 23 °C. Tinggi tempat yang cocok untuk tanaman 
padi berkisar antara 0 - 1500 m dpl. Tanah yang baik untuk pertumbuhan 
tanaman padi adalah tanah sawah yang kandungan fraksi pasir, debu dan 
lempung dalam perbandingan tertentu dengan diperlukan air dalam jurnlah 
yang cukup. Padi dapat tumbuh dengan baik pada tanah yang ketebalan 
lapisan atasnya antara 18 - 22 cm dengan pH antara 4 -7 (Anonim
d
, 2012). 
Data survey pada Musim Tanam 2002/2003 di 12 provinsi penghasil 
padi membuktikan bahwa sekitar 90% dari 9,2 juta ha lahan sawah telah 
ditanami jenis varietas unggul baru. Dari sekitar 80% varietas yang telah 
berkembang di masyarakat, beberapa varietas yang banyak digunakan antara 
lain seperti varietas Ciliwung dan Ciherang, dengan luas tanam untuk 
varietas Ciliwung sebesar 0,62 juta ha dan untuk varietas Ciherang sebesar  
0,41 juta ha (Anonim
b
, 2010). 
2.1.1  Padi Ciliwung 
Varietas gabah Ciliwung merupakan salah satu jenis padi sawah 
yang berasal dari persilangan IR38//2*Pelita I-1/IR4744-128-4-1-2 dan 
mempunyai bentuk gabah pendek bulat, warna gabah kuning bersih dan 
memiliki tekstur nasi pulen dengan kadar amilosa  22% dan Indeks 





2.1.2  Padi Ciherang 
Varietas gabah Ciherang merupakan salah satu jenis padi sawah 
yang  berasal dari persilangan IR18349-53-1-3-1-3/3*IR19661-131-3-1-
3//4*IR64 dan mempunyai bentuk gabah panjang ramping, warna gabah 
kuning bersih dan memiliki tekstur nasi pulen dengan kadar amilosa  23% 
dan Indeks Glikemik 54. Berbeda dengan varietas Ciliwung, varietas 
Ciherang tahan terhadap wereng coklat biotipe 2 dan 3 serta tahan terhadap 
bakteri hawar daun (HDB) strain III dan IV    (Anonim
b
, 2010). 
Bumi Ganesa telah memproduksi beras organik varietas ciherang. 
Beras organik ciherang ini mempunyai karakteristik yang berbeda dengan 
beras organik varietas lain. Beras organik Ciherang mempunyai bentuk fisik 
yang panjang dan kurus / ramping. Untuk baunya, beras organik ciherang 
tidak berbau wangi, berbeda dengan beras organik pandan wangi. 
Dalam budidayanya, beras organik ciherang dikenal karena mempunyai 
daya tahan yang kuat (Anonim
c
, 2010). 
2.2    Malai 
Sekumpulan bunga padi (spikelet) yang keluar dari buku paling atas 
dinamakan malai. Malai padi disebut penicle yang memiliki bentuk 
memanjang, mempunyai malai bercabang utama dan anak cabang. Tangkai 
malai disebut peduncle bersambungan dengan sumbu malai yang disebut 
dengan arachis, merupakan tangkai biji padi pada cabang sekunder. Ujung 
penicle atau tangkai malai terdapat bunga padi yang disebut dengan spikelet 
(spikelet ini kemudian menjadi padi). Bakal buah yang terbentuk setelah 
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penyerbukan berkembang menjadi butiran biji yang terkait pada malainya 
(Genisa,2001). 
Bulir-bulir padi terletak pada cabang pertama dan cabang kedua, 




Panjang malai pada setiap varietas berbeda-beda tergantung pada 
varietas padi yang ditanam dan cara bercocok tanamnya. Dari sumbu utama 
pada ruas buku yang terakhir inilah biasanya panjang malai (rangkaian 
bunga) diukur. Panjang malai dapat dibedakan menjadi tiga ukuran yaitu 
malai pendek yang ukurannya kurang dari 20 cm, malai sedang yang 




Jumlah cabang malai pada setiap malai berkisar antara 15 – 20 buah, 
dimana yang paling rendah berkisar 7 buah cabang, dan yang terbanyak 
dapat mencapai 30 buah cabang. Jumlah cabang ini akan mempengaruhi 
besarnya rendemen tanaman padi varietas baru, pada setiap malai bisa 
mencapai 100 – 120 bunga (Anonimb, 2010). 
2.3    Zat Kapur (Kalsium) 
Mineral mempunyai fungsi penting bagi manusia seperti membentuk 
jaringan tubuh, menggiatkan, mengatur, dan mengendalikan proses 






Mineral dapat dikelompokkan menjadi mineral makro (Ca, P, Mg, 
Na, K, Cl, S) serta mineral mikro (Fe, I, Zn, Cu, Mn, Cr, Co, Se, Mo, F). 
Kebutuhan akan mineral-mineral itu dapat dipenuhi melalui pangan. Di 




Meskipun bukan tergolong penyumbang kalsium terbesar, namun 
kandungan kalsium pada beras perlu diteliti lebih lanjut. Besarnya 
kandungan kalsium pada setiap varietas beras berbeda-beda satu dengan 
lainnya. Tinggi rendahnya kalsium beras bergantung pada beberapa faktor 
yaitu spesies dan varietas, kondisi lingkungan, waktu dan cara pemanenan, 
metode pengeringan, serta cara penyimpanan gabah (Astawan, 2004). 
Kalsium (Ca) merupakan unsur penting pada tanaman padi. Kalsium 
memiliki peranan penting dalam pembentukan dan stabilitas dinding sel 
bulir padi, memelihara struktur dan permeabilitas membran selnya, dan 
mengaktifkan banyak enzim pada batang tanaman. Oleh karena itu 
keberadaan kalsium pada tanaman padi perlu diperhatikan (Anonim
e
, 2012). 
Proses penyosohan beras pecah kulit menjadi beras giling dengan 
derajat sosoh 80% menyebabkan kehilangan kandungan Ca pada beras 
giling berkisar antara 29 sampai 63 ppm dengan rata-rata sebesar          
46,21 ppm. Bila mengacu pada Anjuran Kecukupan Gizi (AKG) untuk Ca 
sebesar 500 mg per kapita per hari (untuk pria dan wanita dewasa) dan 






Proses penyosohan juga mengurangi kadar kalsium pada beras 
giling. Sebagian besar mineral termasuk kalsium terdapat pada bagian dedak 
dan hanya sekitar 28 persen yang tertinggal pada beras giling. Komposisi 
mineral bervariasi tergantung dari kondisi tanah dimana padi ditanam. Unsur 
mineral utama adalah fosfor, kalsium, magnesium dan besi (Hanny, 2002). 
Peranan kalsium bagi tanaman antara lain memacu pembentukan 
akar, meningkatkan ketegaran dan kekakuan jerami, berperan pada proses 
perpanjangan sel, sintesis protein, dan pembelahan sel, berperan pada proses 
pengangkutan air dan hara lain ke dalam tubuh tanaman, mengatur 
pengangkutan karbohidrat, memperkuat dinding sel, meningkatkan hasil 
padi dan biji tanaman, menetralkan asam organik yang bersifat racun, serta 
untuk membantu Rhizobium membentuk bintil akar (Anonim
e
, 2012). 
Defisiensi kalsium pada tanaman akan menunjukkan gejala-gejala 
berupa daun muda rusak, klorosis, nekrosis pada tepi daun muda dari titik 




Tabel 1. Kandungan Mineral Makro Beras Giling Varietas Unggul Baru 
(ppm) 




















































































































































































































































































































































































































Rata-rata 46,21 325,1 9,84 992,55 1.308,63 1.253,92 





2.4   Tingkat Kekerasan / Tekstur Beras 
Tingkat kekerasan/tekstur merupakan atribut/faktor penting dari 
kualitas yang menentukan kelayakan dari suatu bahan pangan. Walaupun 
demikian, tekstur bukanlah merupakan suatu atribut tunggal, melainkan 
suatu sifat kolektif yang meliputi sifat-sifat biologis ataupun mekanis dari 
suatu bahan dan merupakan perwujudan dari analisa sensorik terhadap rasa 
dari bahan pangan itu di tangan maupun mulut konsumen                   
(Abbott dan Harker, 2005). 
Besarnya rendemen giling dan kehilangan hasil serta mutu beras 
hasil penggilingan tergantung pada tingkat kematangan biji saat panen. 
Gabah retak/patah disebabkan oleh varietas, pemupukan, suhu, cara 
penggilingan dan kadar air penggilingan (Soemardi dan Thahir, 1991). 
Dalam proses penggilingan gabah, rendahnya rendemen dan 
tingginya kadar beras pecah masih menjadi masalah di Indonesia. Hal ini 
antara lain disebabkan karena kondisi mutu gabah yang kurang optimal 
(Soemardi dan Thahir, 1991). 
Mutu gabah pada saat digiling terutama akan ditentukan oleh kadar 
air gabah. Pada kadar air yang tinggi, gabah relatif lunak dan akan 
diperlukan energi yang lebih banyak untuk menghasilkan beras pecah kulit, 
serta tingginya rendemen beras patah saat proses penyosohan. Sebaliknya 
kadar air gabah yang terlalu rendah akan menyebabkan banyaknya gabah 
yang retak, sehingga meningkatkan jumlah rendemen beras patah saat 
penggilingan. Dengan demikian, tinggi rendahnya kadar air dalam gabah 
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saat digiling akan mempengaruhi mutu beras yang dihasilkan. Selanjutnya 
mutu beras akan menentukan nilai jual kepada konsumen               
(Soemardi dan Thahir, 1991). 
Beras yang bermutu baik dihargai lebih tinggi daripada beras biasa. 
Standar mutu beras pasar bersifat subjektif, dan dikenal adanya kriteria 
mutu beras yang bersifat lokal dengan kriteria tertentu yang berlaku dan 
dapat diterima oleh produsen, pedagang, dan konsumen beras                                 
(Damardjati dan Purwani, 1991). 
Penentuan mutu beras pasar secara objektif lebih didasarkan pada 
sifat fisik dan tampilan butir beras. Kebeningan butir ditentukan oleh 
kekeruhan endosperma, seperti bagian putih mengapur baik pada sisi dorsal 
(white belly), tengah (white central) maupun sisi ventral (white back). Butir 
beras yang mengapur memiliki ikatan butir pati yang kurang kompak akibat 
adanya rongga udara di antara granula pati sehingga beras mudah patah saat 
digiling (Damardjati dan Purwani, 1991). 
Varietas – varietas padi memiliki ketahanan yang berbeda-beda 
terhadap moisture stress. Ketahanan ini dikenal sebagai crack resistance. 
Secara umum, varietas atau galur yang berukuran beras panjang (6.61 mm) 
dan yang mempunyai pengapuran dalam endospermanya akan menghasilkan 
beras kepala lebih sedikit (Allidawati dan Kustianto, 1989). 
Tingkat kekerasan beras pada varietas Ciherang dan Ciliwung sangat 
berbeda. Basit (2010) menemukan bahwa tingkat kekerasan varietas 
Ciherang secara konsisten sepanjang posisi batang malai dan cabang malai 
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lebih rendah daripada varietas Ciliwung. Pola ini diduga memiliki kontribusi 
yang signifikan terhadap tingkat beras patah hasil penggilingan varietas 
Ciherang yang selalu lebih tinggi dari pada varietas Ciliwung sebagaimana 
ditemukan oleh Asmawati (2009).    
Rata-rata energi yang dibutuhkan oleh bulir padi varietas Ciherang 
yang berada pada posisi yang paling jauh dari batang malai konsisten lebih 
tinggi dari pada bulir kedua terjauh dari batang malai. Indikasi lainnya yang 
ditunjukkan varietas Ciherang adalah semakin dekat posisi bulir ke arah 
batang malai dan semakin jauh dari ujung atas batang malai maka tingkat 
kekerasannya akan semakin menurun (Basith, 2010). 
2.5 Proses Fotosintesis Tanaman 
Fotosintesis adalah suatu proses biokimia pembentukan zat 
makanan atau energi yaitu glukosa yang dilakukan tumbuhan, alga, dan 
beberapa jenis bakteri dengan menggunakan zat hara, karbondioksida, dan 
air serta dibutuhkan bantuan energi cahaya matahari. Hampir semua 
makhluk hidup bergantung dari energi yang dihasilkan dalam fotosintesis. 
Akibatnya fotosintesis menjadi sangat penting bagi kehidupan di bumi. 
Fotosintesis juga berjasa menghasilkan sebagian besar oksigen yang 
terdapat di atmosfer bumi.
 
Organisme yang menghasilkan energi melalui 
fotosintesis (PHOTOS berarti cahaya) disebut sebagai fototrof (Quida, 2011). 
Fotosintesis merupakan salah satu cara asimilasi karbon karena 
dalam fotosintesis karbon bebas dari CO2 diikat (difiksasi) menjadi gula 
sebagai molekul penyimpan energi. Secara fisiologis, umumnya tanaman 
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memiliki kemampuan untuk menggunakan zat-karbon dari udara untuk 
diubah menjadi bahan organik serta diasimilasikan di dalam tubuh tanaman 
tersebut. Peristiwa ini hanya dapat berlangsung ketika ada cukup cahaya, 
 dan oleh karena itu maka asimilasi zat-karbon disebut juga sebagai 
fotosintesis (Quida, 2011). 
Lengkapnya kita katakan, bahwa fotosintesis atau asimilasi zat-
karbon itu suatu proses, dimana zat anorganik H2O dan CO2 oleh klorofil 
diubah menjadi zat organik karbohidrat dengan pertolongan 
sinar/cahaya/foto. Peristiwa fotosintesis dinyatakan dengan persamaan 
reaksi kimia sebagai berikut: 
6 CO2 + 6 H2O + energi cahaya    C6H12O6 + 6 O2 
Peristiwa ini hanya berlangsung pada tumbuhan yang berklorofil, karena 
mampu menangkap energi cahaya. Fotosintesis selain menghasilkan 
karbihidrat juga menghasilkan gas oksigen yang merupakan bahan vital 
untuk melaksanakan respirasi aerob. CO2 yang digunakan untuk fotosintesis 
sama jumlahnya dengan oksigen yang dihasilakan selama proses 
fotosintesis. Molekul glukosa yang terbentuk kemudian bergabung dan 








III. METODE PENELITIAN 
3.1 Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan  Maret - April 2010, di 
Laboratorium Fisiologi dan Makanan Ternak, Jurusan Nutrisi dan Pakan 
Ternak Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin. 
3.2 Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan berupa cawan porselin, corong, gelas piala, labu 
ukur 100 ml, pipet tetes, labu semprot, pemanas listrik, lemari asam, 
thermometer, buret, erlenmeyer, tanur listrik, gegep, dan alat tulis.  
Bahan yang digunakan adalah padi varietas Ciherang dan Ciliwung 
yang dipanen langsung dari tanaman petani di Kabupaten Maros pada bulan 
Juli 2009, kertas saring 200 mess, amplop, serta bahan kimia yaitu HCl pekat, 
indikator merah metal, HCl 3 : 1, larutan NH4OH 1 : 1, amonium oxalate 4%, 
dan KMnO4 0,1 N. 
3.3 Prosedur Penelitian 
Sebagai langkah awal, sampel yang berasal dari Kabupaten Maros 
yang diperoleh lebih awal dilakukan penggabungan butir gabah yang 
memiliki posisi yang sama pada sampel malai.  
Untuk mengetahui pola kandungan zat kapur antara varietas Ciherang 
dan Ciliwung maka pengukuran dilakukan dengan menggabungkan beberapa 
bulir (3-4 bulir) yang berasal dari posisi yang sama dari dua atau tiga malai 
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berbeda. Butir-butir gabah tersebut dipisahkan berdasarkan posisinya pada 
cabang malai kemudian digabungkan atau dicampur pada satu amplop.  
Posisi gabah diatur dari bagian dalam tangkai malai ke luar  dan dari bagian 
















Gambar 1. Contoh Batang Malai 
Tangkai Malai 
(Peducle) 
Spikelet ( bunga padi) 
28 
 
1.  Batang malai dibagi menjadi 3 bagian dari atas ke bawah. Bagian atas 
untuk kelompok cabang malai 1, 2, dan 3. Bagian tengah untuk cabang 
malai 4 dan 5. Bagian bawah untuk cabang malai 6, 7, dan 8. Demikian 
pula untuk setiap cabang malai dibagi lagi menjadi 3 bagian yaitu bagian 
dalam untuk bulir 1 – 4, bagian tengah untuk bulir 5 – 7, dan bagian luar 



























2.  Menggabungkan bulir padi bagian luar menjadi kelompok 1, bulir padi 
bagian tengah menjadi kelompok 2, dan bulir padi bagian dalam menjadi 


























































































3.  Melakukan penggabungan bulir padi di atas untuk masing-masing batang 
padi Ciherang dengan kode A dan kode B untuk padi varietas Ciliwung. 
4.  Memasukkan setiap kelompok bulir padi ke dalam amplop sesuai 
masing-masing kelompok dan kode, kemudian dilakukan pengupasan 
kulit gabah secara manual menggunakan kuku tangan. 
5.  Menentukan kadar kalsium : 
Proses analisis kadar kalsium dilaksanakan di laboratorium Fakultas 
Peternakan Universitas Hasanuddin yang difasilitasi oleh Laboran yang 
telah berpengalaman. Proses analisisnya mengikuti tahapan berikut : 
a) Pertama-tama  mengeringkan cawan porselin selama kira-kira 1 jam 
dalam oven pada suhu 105 
0
C, kemudian mendinginkannya dalam 
desikator selama 15 menit. 
b) Menimbang dengan teliti lebih kurang 1 gr bahan dan 
memasukkannya ke dalam cawan porselin kemudian memasukkan 
cawan tersebut ke dalam tanur dengan suhu 600 
0
C selama 3 jam 
sampai menjadi abu betul. 
c) Memasukkan ke dalam desikator agar bahan tetap steril, selama        
½ jam setelah agak dingin kemudian menambahkan 3 ml HCl pekat 
ke dalam abu tersebut. 
d) Mengencerkan dengan air suling volume lebih kurang ½ cm, dari 
dinding atau cawan dan membiarkannya bermalam.  
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e) Menuangkannya ke dalam labu ukur 100 ml melalui corong yang 
dilengkapi dengan kertas saring kemudian membilas dengan air suling 
hingga volume mendekati  100 ml. 
f) Menghimpitkan sampai tanda garis kemudian mengocok hingga 
homogen (siap untuk penetapan kalsium). 
g) Memasukkan 20 ml larutan ke dalam gelas piala 100 ml dan 
menambahkan beberapa tetes larutan indikator methil merah 
kemudian menambahkannya juga tetes demi tetes  larutan NH4OH     
1 : 1 hingga warna berubah menjadi orange atau kekuning-kuningan. 
h) Menambahkan kembali larutan HCl 1 : 3 tetes demi tetes hingga  
kembali merah dan tambah dua tetes berlebih. 
i) Memanaskannya hingga mendidih, kemudian menambahkan 15 cc 
larutan amonium oxalat 4% dan memanaskannya lagi hingga 
membentuk endapan putih, kalau warna berubah maka akan  
mengembalikannya ke merah dengan menambahkan tetes demi tetes 
HCl 1 : 3 
j) Memanaskannya hingga endapan mengkristal kemudian menyaring 
dengan kertas saring kemudian mencuci dengan air panas hingga 
endapan kristal larut semuanya, dengan uji tetes terakhir 
menggunakan larutan AgNO3 atau lakmus (dengan AgNO3 tidak 
keruh lagi), biasanya dengan hilangnya warna merah. 




l) Memasukkan ke dalam erlenmeyer yang berisi 100 ml air suling dan 5 
cc H2SO4 pekat kemudian memanaskan hingga suhu 70 – 80 
0
C 
(thermometer) dan mentitrasi dengan larutan KMnO4 0,1000 N 
hingga warna merah bertahan 30 detik. 
3.4   Rumus yang Digunakan 
    P x a x N KMnO4 x 20 
Kadar Kalsium = ---------------------------------  x 100%   
 
           mg sampel 
Keterangan : 
P   = Pengenceran 100/20 = 5 
a                   = Volume penitrasi 
N (KMnO4)    = 0,1000 N 
3.5 Analisis Data 
Kadar kalsium yang diperoleh akan ditabulasi menurut posisi sampel 
(bulir) pada malai. Selanjutnya, data kandungan kalsium tersebut akan 
diprofil menurut kelompok posisi bulir padi pada malai dalam bentuk 
diagram batang. Interpretasi deskriptif akan dilakukan terhadap pola kalsium 







IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada penelitian ini, ada dua pola kandungan kalsium yang akan 
diuraikan mendetail berikut ini yaitu pola kandungan kalsium biji padi sepanjang 
batang malai dan sepanjang cabang malai. Sepanjang batang malai yang dimaksud 
disini adalah gabungan biji padi yang memiliki posisi cabang malai yang berbeda 
namun posisi bulirnya sama. Sedangkan yang dimaksud sepanjang cabang malai 
adalah gabungan biji padi yang memiliki posisi malai yang sama tetapi posisi 
bulir yang berbeda. Pengamatan kandungan kalsium dengan kedua pola tersebut 
di atas dijelaskan berikut ini.  
4.1 Kandungan Kalsium Biji Padi 
Untuk memberikan data kandungan kalsium pada biji padi varietas 
Ciherang dan Ciliwung, berikut ini disajikan tabel hasil pengukurannya. 







CL.Malai Atas B.Dalam 605.16 
542.87 CL.Malai Atas B.Tengah 485.50 
CL.Malai Atas B.Luar 537.94 
CL.Malai Tengah B.Dalam 766.02 
740.15 CL.Malai Tengah B.Tengah 839.37 
CL.Malai Tengah B.Luar 615.06 
CL.Malai Bawah B.Dalam 816.14 
806.77 CL.Malai Bawah B.Tengah 949.57 




Tabel 3. Data Pengukuran Kandungan Kalsium Varietas Ciherang    





CH.Malai Atas B.Dalam 953.75 
946.59 CH.Malai Atas B.Tengah 963.05 
CH.Malai Atas B.Luar 922.97 
 CH.Malai Tengah B.Dalam 743.60 
821.00 CH.Malai Tengah B.Tengah 905.70 
CH.Malai Tengah B.Luar 813.70 
CH.Malai Bawah B.Dalam 632.09 
728.91 CH.Malai Bawah B.Tengah 719.01 
CH.Malai Bawah B.Luar 835.62 
 
Tabel 4. Data Pengukuran Kandungan Kalsium Varietas Ciliwung 





CL.Malai Atas B.Dalam 605.16 
729,11 CL.Malai Tengah B.Dalam 766.02 
CL.Malai Bawah B.Dalam 816.14 
CL.Malai Atas B.Tengah 485.50 
758,15 CL.Malai Tengah B.Tengah 839.37 
CL.Malai Bawah B.Tengah 949.57 
CL.Malai Atas B.Luar 537.94 
602,53 CL.Malai Tengah B.Luar 615.06 








Tabel 5. Data Pengukuran Kandungan Kalsium Varietas Ciherang 





CH.Malai Atas B.Dalam 953.75 
776,48 CH.Malai Tengah B.Dalam 743.60 
CH.Malai Bawah B.Dalam 632.09 
CH.Malai Atas B.Tengah 963.05 
862,59 CH.Malai Tengah B.Tengah 905.70 
CH.Malai Bawah B.Tengah 719.01 
CH.Malai Atas B.Luar 922.97 
857,43 CH.Malai Tengah B.Luar 813.70 
CH.Malai Bawah B.Luar 835.62 
 
4.1.1 Varietas Ciherang 
Gambar 6 adalah grafik kandungan kalsium pada biji padi varietas 
Ciherang berdasarkan posisi bulir dari dalam ke luar sepanjang cabang 
malai. 
Pada grafik tersebut terlihat bahwa kandungan kalsium biji padi 
varietas Ciherang untuk posisi bulir dalam dan tengah sepanjang batang 
malai memiliki pola yang menurun secara konsisten mulai dari malai 
posisi atas sampai malai posisi bawah. Sedangkan pada bulir posisi luar, 
kandungan kalsiumnya juga memiliki pola yang cenderung menurun 
namun belum terlihat konsisten karena pada posisi malai bawah memiliki 
kandungan kalsium yang lebih tinggi dibandingkan kandungan kalsium 

































CH.Malai Atas B.Dalam 
CH.Malai Atas B.Tengah 
CH.Malai Atas B.Luar
CH.Malai Tengah B.Dalam 
CH.Malai Tengah B.Tengah 
CH.Malai Tengah B.Luar
CH.Malai Bawah B.Dalam 












Gambar 6. Kandungan Kalsium pada Biji Padi Varietas Ciherang 
Sepanjang Cabang Malai. 
Selanjutnya adalah grafik kandungan kalsium pada biji padi 
varietas Ciherang berdasarkan posisi bulir dari dalam ke luar sepanjang 
batang malai. 
Grafik tersebut menggambarkan kandungan kalsium biji padi pada 
malai posisi atas berbanding terbalik dengan kalsium yang terkandung 
pada malai posisi tengah. Dimana pada malai posisi atas kandungan 
kalsiumnya cenderung menurun, sedangkan pada malai posisi tengah 
cenderung meningkat. Sementara kandungan kalsium pada malai posisi 
bawah memiliki pola yang meningkat secara konsisten mulai dari bulir 




Gambar 7. Kandungan Kalsium pada Biji Padi Varietas Ciherang 
Sepanjang Batang Malai. 
Pada Gambar 7 di atas menggambarkan pola kandungan kalsium 
biji padi varietas Ciherang sepanjang batang malai dari atas ke bawah. 
Dimana dari malai atas ke bawah kandungan kalsiumnya terlihat menurun 
secara konsisten pada malai atas dan tengah sedangkan pada posisi malai 
bawah belum terlihat konsisten karena terjadi peningkatan pada posisi 
bulir bawah. 
4.1.2 Varietas Ciliwung 
Gambar 8 berikut ini adalah grafik kandungan kalsium pada biji 




































CH.Malai Atas B.Dalam 
CH.Malai Tengah B.Dalam 
CH.Malai Bawah B.Dalam
CH.Malai Atas B.Tengah 
CH.Malai Tengah B.Tengah 
CH.Malai Bawah B.Tengah
CH.Malai Atas B.Luar 




Pada grafik di bawah dapat dilihat kandungan kalsium pada biji 
padi varietas Ciliwung untuk semua posisi bulir dari posisi malai atas 
sampai bawah secara konsisten meningkat. 
 
Gambar 8. Kandungan Kalsium pada Biji Padi Varietas Ciliwung 
Sepanjang Cabang Malai. 
Gambar 9 berikut adalah grafik kandungan kalsium pada biji padi 
varietas Ciliwung sepanjang batang malai. Grafik tersebut 
menggambarkan pola kandungan kalsium biji padi cenderung menurun 
mulai dari bulir posisi terdalam sampai terluar pada semua posisi malai 






























CL.Malai Atas B.Dalam 
CL.Malai Atas B.Tengah 
CL.Malai Atas B.Luar
CL.Malai Tengah B.Dalam 
CL.Malai Tengah B.Tengah 
CL.Malai Tengah B.Luar
CL.Malai Bawah B.Dalam 





Gambar 9. Kandungan Kalsium pada Biji Padi Varietas Ciliwung 
Sepanjang Batang Malai. 
4.2 Pola Kandungan Kalsium Biji Padi Varietas Ciliwung vs Ciherang 
Sepanjang Batang Malai 
Gambar 10 berikut ini disajikan grafik pola kandungan kalsium 
pada biji padi varietas Ciliwung dan Ciherang sepanjang batang malai. Pada 
grafik di bawah terlihat bahwa pada posisi bulir dalam, memiliki pola 
kandungan kalsium sepanjang batang malai dari atas ke bawah untuk varietas 
Ciliwung dan Ciherang yang berbanding terbalik. Pada padi varietas 
Ciliwung kandungan kalsium bulir dalamnya semakin meningkat sepanjang 
batang malai dari atas ke bawah. Sedangkan pada padi varietas Ciherang 
kandungan kalsium bulir dalamnya semakin menurun sepanjang batang malai 



































CL.Malai Atas B.Dalam 
CL.Malai Tengah B.Dalam 
CL.Malai Bawah B.Dalam
CL.Malai Atas B.Tengah 
CL.Malai Tengah B.Tengah 
CL.Malai Bawah B.Tengah
CL.Malai Atas B.Luar CL.Malai 





Gambar 10. Pola Kandungan Kalsium pada Biji Padi Varietas Ciliwung 
vs Ciherang Sepanjang Batang Malai untuk Bulir Dalam. 
Gambar 11 di bawah ini adalah grafik yang menunjukkan pola 
kandungan kalsium untuk bulir tengah pada biji padi varietas Ciherang dan 
Ciliwung sepanjang batang malai yang berbanding terbalik. Untuk varietas 
Ciliwung, pola kandungan kalsium bulir tengahnya sepanjang batang malai 
mulai dari malai atas ke bawah meningkat secara konsisten. Sedangkan untuk 
varietas Ciherang terjadi sebaliknya, dimana sepanjang batang malai dari atas 


































CL.Malai Atas B.Dalam 
CL.Malai Tengah B.Dalam 
CL.Malai Bawah B.Dalam
CH.Malai Atas B.Dalam 





Gambar 11. Pola Kandungan Kalsium pada Biji Padi Varietas Ciliwung 
vs Ciherang Sepanjang Batang Malai untuk Bulir Tengah. 
Gambar 12 berikut adalah grafik pola kandungan kalsium biji padi 
varietas Ciherang vs Ciliwung sepanjang batang malai dari atas ke bawah 
untuk bulir posisi luar yang juga memperlihatkan hubungan yang berbanding 
terbalik. Pada biji padi varietas Ciherang terlihat pola kandungan kalsium 
bulir luarnya semakin ke bawah cenderung semakin menurun. Sedangkan 
untuk biji padi varietas Ciliwung pola kandungan kalsium bulir luarnya 
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CH.Malai Atas B.Tengah 





Gambar 12. Pola Kandungan Kalsium pada Biji Padi Varietas Ciliwung 
vs Ciherang Sepanjang Batang Malai untuk Bulir Luar. 
4.3 Pola Kandungan Kalsium Biji Padi Varietas Ciliwung vs Ciherang 
Sepanjang Cabang Malai 
Pada Gambar 13 berikut disajikan grafik pola kandungan kalsium 
pada biji padi varietas Ciliwung dan Ciherang sepanjang cabang malai. Dari 
gambar di bawah, dapat dilihat kecenderungan pola kandungan kalsium yang 
menurun sepanjang cabang malai dari bulir posisi dalam sampai bulir posisi 
luar. Hal tersebut terjadi pada kedua jenis biji padi yang diteliti yaitu padi 
varietas Ciherang dan Ciliwung. Pada varietas Ciliwung malai posisi atas, 
kandungan kalsium terendah berada pada bulir posisi tengah. Sedangkan 
pada malai posisi atas varietas Ciherang, kandungan kalsium terendah adalah 
































CL.Malai Atas B.Luar 
CL.Malai Tengah B.Luar 
CL.Malai Bawah B.Luar
CH.Malai Atas B.Luar 





Gambar 13. Pola Kandungan Kalsium pada Biji Padi Varietas Ciliwung vs 
Ciherang Sepanjang Cabang Malai untuk Malai Atas. 
Gambar 14 di bawah ini adalah gambar yang menunjukkan pola 
kandungan kalsium pada biji padi varietas Ciliwung dan Ciherang sepanjang 
cabang malai untuk malai posisi tengah. Grafik tersebut menunjukkan pola 
kandungan kalsium pada biji padi sepanjang malai posisi tengah dari bulir 
posisi dalam ke posisi luar cenderung semakin meningkat baik untuk varietas  
Ciliwung maupun pada varietas Ciherang. Pada bulir posisi dalam dan tengah 
pada masing-masing varietas menunjukkan peningkatan dan menurun pada 
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Gambar 14. Pola Kandungan Kalsium pada Biji Padi Varietas Ciliwung 
vs Ciherang Sepanjang Cabang Malai untuk Malai Tengah. 
Pada Gambar 15 di bawah terlihat pola kandungan kalsium biji padi 
varietas Ciliwung cenderung meningkat sepanjang cabang malai posisi bawah 
pada posisi bulir dalam dan tengah, kemudian jauh lebih rendah pada bulir 
posisi luarnya. Untuk varietas Ciherang terlihat pola kandungan kalsium biji 
padinya untuk malai posisi bawah secara konsisten meningkat dari bulir 






























CL.Malai Tengah B.Dalam 
CL.Malai Tengah B.Tengah 
CL.Malai Tengah B.Luar
CH.Malai Tengah B.Dalam 





Gambar 15. Pola Kandungan Kalsium pada Biji Padi Varietas Ciliwung 
vs Ciherang Sepanjang Cabang Malai untuk Malai Bawah. 
 
4.4 Pola Kandungan Kalsium Biji Padi Varietas Ciliwung vs Ciherang 
Gambar 16 berikut ini disajikan grafik perbandingan pola 
kandungan kalsium biji padi varietas Ciliwung dan Ciherang sepanjang 
batang malai dari atas ke bawah dimana kandungan kalsium pada setiap 
malainya dari bulir dalam hingga bulir luar telah dirata-ratakan. 
Grafik tersebut di bawah menggambarkan adanya perbedaan yang 
signifikan antara pola kandungan kalsium Ciliwung dengan Ciherang 
sepanjang batang malainya yang berbanding terbalik. Dimana pola 
kandungan kalsium Ciliwung konsisten meningkat dari malai posisi atas 
hingga malai posisi bawah. Sedangkan pada varietas Ciherang, kandungan 
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secara konsisten. Hal ini sesuai dengan pernyataan Basith (2010) bahwa 
indikasi yang ditunjukkan varietas Ciherang adalah semakin jauh dari ujung 
atas batang malai, tingkat kekerasannya semakin turun. Pola ini juga diduga 
memiliki kontribusi yang signifikan terhadap tingkat beras patah hasil 
penggilingan varietas Ciherang yang selalu lebih tinggi dari pada varietas 
Ciliwung sebagaimana ditemukan oleh Asma (2009).    
 
Gambar 16. Pola Kandungan Kalsium pada Biji Padi Varietas Ciherang 
vs Ciliwung Sepanjang Batang Malai. 
 
Pada Gambar 17 di bawah, disajikan sebuah grafik perbandingan 
pola kandungan kalsium biji padi varietas Ciliwung dan Ciherang sepanjang 
cabang malai dari posisi bulir dalam hingga posisi luar dimana kandungan 
kalsium pada setiap posisi bulirnya mulai pada malai posisi atas hingga posisi 


































Grafik berikut ini menggambarkan adanya perbedaan pola 
kandungan kalsium antara varietas Ciliwung dengan varietas Ciherang 
sepanjang cabang malainya. Dimana pola kandungan kalsium untuk varietas 
Ciliwung sepanjang cabang malai dari posisi bulir dalam hingga terluar 
cenderung meningkat. Hal ini berbanding lurus dengan pola kandungan 
kalsium varietas Ciherang yang juga cenderung meningkat dari posisi bulir 
dalam hingga terluar. Hal ini dipengaruhi oleh karakteristik fisik varietas 
Ciliwung yang tebal dan pendek sehingga tidak mudah patah, sedangkan 
varietas Ciherang lebih mudah patah karena fisik berasnya yang lebih panjang 
dan kurus. Sesuai dengan Anonim
c 
(2010) bahwa beras Ciherang lebih 
panjang dan kurus dibandingkan beras Ciliwung yang pendek dan tebal 
sehingga Ciherang lebih mudah patah. 
 
Gambar 17. Pola Kandungan Kalsium pada Biji Padi Varietas Ciherang 































4.5 Pola Kandungan Kalsium Biji Padi Varietas Ciliwung vs Ciherang 
Keseluruhan dalam Satu Batang 
Gambar 18 berikut ini menggambarkan perbedaan kandungan 
kalsium pada satu batang padi varietas Ciherang dengan kandungan kalsium 
pada satu batang padi varietas Ciliwung. Jelas terlihat perbedaan yang sangat 
jauh antara keduanya. Dalam satu batang tanaman padi varietas Ciliwung 
hanya mengandung sekitar 696,59 ppm. Sedangkan pada varietas Ciherang 
mengandung kalsium sekitar 832,16 ppm. Kandungan kalsium varietas 
Ciherang  136.43 ppm lebih tinggi dibandingkan varietas Ciliwung.  
Perbedaan ini terjadi karena beberapa faktor. Sesuai dengan pendapat 
Astawan (2004) yang menyatakan bahwa tinggi rendahnya kalsium beras 
bergantung pada beberapa faktor yaitu spesies dan varietas, kondisi 
lingkungan, waktu dan cara pemanenan, metode pengeringan, serta cara 
penyimpanan gabah. 
 
Gambar 18. Pola Kandungan Kalsium pada Biji Padi Varietas Ciherang  






























Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa : 
1. Pola kandungan kalsium biji padi sepanjang cabang malai berbanding lurus 
antara varietas Ciherang dengan varietas Ciliwung yaitu cenderung semakin 
meningkat mulai dari bulir dalam ke luar. 
2. Pola kandungan kalsium biji padi sepanjang batang malai dari atas ke bawah 
berbanding terbalik antara varietas Ciherang yang cenderung semakin 
menurun dengan varietas Ciliwung yang cenderung semakin meningkat untuk 
semua posisi bulir. 
3. Tanaman padi varietas Ciherang memiliki kandungan kalsium yang lebih 
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